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ABSTRAK

Remaja putri merupakan kelompok usia yang mulai mengalami perubahan fisik, salah
satu perubahan fisik yaitu perkembangan payudara yang dapat meningkatkan risiko
terhadap kanker payudara. Deteksi dini melalui Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI) sangat penting dilakukan, namun pengetahuan dan keterampilan remaja putri
dalam melakukan SADARI masih rendah. Untuk menanggulangi masalah ini, dilakukan
kegiatan sosialisasi SADARI pada 09 Mei 2025 di SMA Negeri 2 Tarakan. Kegiatan ini
diikuti 24 peserta siswi kelas X dan XI. Metode yang digunakan adalah ceramah dan
diskusi interaktif mengenai Kanker Payudara dan simulasi Pemeriksaan SADARI.
Evaluasi kegiatan menunjukkan pemahaman peserta menjadi lebih baik setelah dilakukan
proses diskusi ditandai dengan peserta dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
narasumber dengan tepat dan mampu melakukan pemeriksaan SADARI dengan terampil.
Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung upaya pemerintah untuk menurunkan angka
kejadian kanker payudara dengan melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan SADARI
yang dilakukan sejak remaja.

Kata Kunci: Kanker Payudara, Sosialisasi, Remaja Putri, SADARI

PENDAHULUAN

Salah satu perubahan fisik yang terjadi pada remaja putri adalah pertumbuhan
payudara. Proses ini berlangsung dengan cepat akibat adanya peningkatan hormon
estrogen, yang merangsang perkembangan jaringan payudara. Namun, perubahan ini juga
dapat meningkatkan kerentanan terhadap terjadinya risiko kanker payudara (Hamid &
Elektrina, 2023). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, kanker
payudara tercatat sebagai kanker yang paling sering didiagnosis di dunia dengan 2,3 juta
kasus baru, atau sebesar 11,6% dari total kasus kanker baru secara global. Kanker ini juga
menyebabkan sekitar 670.000 kematian, yang merupakan 6,9% dari total kematian akibat
kanker (World Health Organization, 2024). Di Amerika Serikat, kanker payudara
menempati urutan teratas dalam kategori penyakit tidak menular, jumlah kasus baru pada
tahun 2024 mencapai 310.720 kasus, sedangkan jumlah kematian akibat kanker payudara
mencapai 42.250 kasus (Siegel et al., 2024).
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Di Indonesia, kanker payudara menduduki peringkat kedua penyebab kematian
akibat kanker, dengan angka kejadian dan tingkat kematian yang terus meningkat setiap
tahunnya. Berdasarkan data Global Cancer Observatory (Globocan) di Indonesia tahun
2022, tercatat 66.271 kasus baru kanker payudara, yang menyumbang sekitar 16,2% dari
total 408.661 kasus baru kanker. Sementara itu, jumlah kematian akibat kanker payudara
mencapai 22.598 jiwa. Pada kelompok remaja perempuan usia 10-19 tahun, terjadi
sebanyak 18 kasus kanker dan 7 kasus kematian (Globocan, 2022).

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia, cakupan pemeriksaan deteksi dini
kanker payudara dengan pemeriksaan payudara secara klinis (SADANIS) secara nasional
menunjukkan peningkatan dari 10,8% pada tahun 2020-2022 menjadi 13,7% pada tahun
2021-2023. Namun, di Kalimantan Utara cakupan SADANIS masih berada di bawah
rata-rata nasional, yaitu sebesar 4,1% pada tahun 2020-2022 dan meningkat menjadi
7,9% pada tahun 2021-2023, dengan selisih masing-masing 6,7% dan 5,8% dibandingkan
rata-rata nasional. Data ini menunjukkan pentingnya peningkatan jangkauan deteksi dini,
khususnya di daerah yang masih memiliki tingkat cakupan rendah seperti Kalimantan
Utara (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022c, 2023).

Berdasarkan data deteksi dini kanker payudara di Kota Tarakan periode tahun 2024
dari total sasaran sebanyak 34.144 perempuan, hanya 3.636 perempuan (10,7%) yang
menjalani pemeriksaan SADANIS dan sebagian besar kasus ditemukan di Puskesmas
Mamburungan (Dinas Kesehatan Kota Tarakan, 2024). Puskesmas Mamburungan pada
tahun 2024 telah melaksanakan pemeriksaan SADANIS pada 385 perempuan.
Pemeriksaan SADANIS dilakukan pada 29 remaja berusia 15-19 tahun dan 356
perempuan dewasa berusia >20 tahun. Dari pemeriksaan tersebut, ditemukan adanya 6
kasus benjolan (Puskesmas Mamburungan, 2024).

Data temuan dari pemeriksaan SADANIS di Puskesmas Mamburungan
menunjukkan perlunya langkah preventif yang lebih efektif untuk meningkatkan
kesadaran perempuan akan pentingnya deteksi dini. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2017 tentang “Penanggulangan Kanker
Payudara dan Kanker Leher Rahim”, deteksi dini kanker payudara terdiri dari
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan pemeriksaan payudara klinis (SADANIS)
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). SADARI adalah langkah sederhana
yang dapat dilakukan perempuan untuk mendeteksi kelainan pada payudara, seperti
perubahan ukuran, tekstur, bentuk, atau adanya benjolan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022a). SADARI merupakan langkah penting dalam deteksi dini
kanker payudara, karena hampir 85% benjolan di payudara ditemukan oleh penderita
sendiri (Saidah et al., 2024).

Pengetahuan remaja tentang SADARI sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan dalam melakukan praktik SADARI. Namun, tingkat pengetahuan
remaja mengenai SADARI masih tergolong rendah. Penelitian oleh (Regitasari et al.,
2024) menunjukkan bahwa 57,1% remaja putri memiliki pengetahuan kurang tentang
SADARI. Hal serupa ditemukan dalam penelitian (Retnoningsih & Fatimah, 2025), juga
menunjukkan hasil serupa di mana 70,3% remaja putri memiliki pengetahuan kurang
tentang SADARI. Kurangnya pengetahuan tentang SADARI dikarenakan faktor
pendidikan, sumber informasi, pengalaman, serta dukungan lingkungan sosial seperti
keluarga dan teman sebaya. Hal ini menunjukkan perlu adanya pemberian intervensi agar
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dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja putri mengenai SADARI (R.
Dewi et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian berupa
sosialisasi tentang kanker payudara dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memahami pentingnya deteksi dini kanker
payudara, salah satu penyakit yang paling banyak diderita wanita di Indonesia.

METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi pemeriksaan SADARI dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2025
di SMA Negeri 2 Tarakan dan dibantu oleh salah satu mahasiswa Sarjana Kebidanan,
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Borneo Tarakan. Pemilihan lokasi ini dikarenakan
SMA Negeri 2 Tarakan merupakan salah satu SMA yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Mamburungan yang memiliki jumlah siswi terbanyak yaitu sebanyak 612
siswi dan disekolah tersebut belum pernah dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang serupa. Total peserta yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 24
orang yang terdiri dari siswa putri kelas X dan XI.

Kegiatan ini berlangsung dalam 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi.
Sebelum sosialisasi, dilakukan identifikasi pengetahuan dan keterampilan awal atau pre-
test kepada seluruh siswa dengan kuesioner pengetahuan dan lembar checklist langkah-
langkah SADARI. Hasil dari pre-test ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun
strategi sosialisasi agar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi tentang materi anatomi payudara,
kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara dengan metode SADARI serta teknik
melakukan SADARI. Materi disampaikan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif
guna mempermudah pemahaman siswa terhadap topik yang dibahas, selain itu Dosen
Kebidanan juga memperagakan teknik melakukan SADARI. Dalam penyampaian materi,
digunakan metode ceramah dan diskusi interaktif agar informasi yang diberikan lebih
mudah dipahami oleh peserta.Selain itu dilakukan simulasi SADARI. Setalah itu masing-
masing peserta diminta untuk melakukan praktik pemeriksaan SADARI dan akan dinilai
kemampuannya dalam melakukan SADARI. Pendekatan ini dilakukan karena dinilai
sangat efektif karena menggabungkan teori dengan praktik langsung, sehingga siswa
tidak hanya memahami konsepnya, tetapi juga mampu melakukannya dengan benar.

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah evaluasi yang dilakukan melalui sesi tanya
jawab yang dipandu oleh narasumber dan pemberian post-fest. Dalam sesi ini, peserta
diberikan kesempatan untuk mengklarifikasi hal-hal yang masih kurang dipahami dan
memantau siswa dalam memperagakan langkah-langkah SADARI dengan tepat. Evaluasi
ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah dipahami
dengan baik serta memberikan ruang bagi peserta untuk merefleksikan dan
mendiskusikan langkah-langkah nyata yang dapat mereka lakukan dalam mendukung
upaya pencegahan kanker payudara.

Melalui sesi ini, diharapkan peserta dapat lebih percaya diri dalam menerapkan ilmu
yang mereka dapatkan sehingga hal tersebut dapat menjadi langkah Preventif dalam
menurunkan kejadian kanker payudara. Pemahaman peserta terkait kanker payudara dan
SADARI terkonfirmasi dengan peserta dapat menjawab pertanyaan dari narasumber
dengan tepat. Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan
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pemahaman siswa mengenai pentingnya pencegahan kanker payudara melalui SADARI,
sehingga dapat berdampak positif dalam menurunkan angka kejadian kanker payudara di
Kota Tarakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, dilakukan identifikasi mengenai pemahaman siswa
tentang SADARI. Telah dilakukan wawancara pada 10 siswi yang menunjukkan bahwa
hanya 1 siswi yang memiliki sikap positif dengan melakukan pemeriksaan SADARI
sebelum mandi. Namun, pemeriksaan tersebut dilakukan secara tidak teratur, tidak sesuai
prosedur, dan tanpa pengetahuan yang cukup tentang SADARI. Sementara itu, 9 siswi
lainnya sama sekali tidak mengetahui tentang SADARI maupun cara melakukannya.
Selain itu, di sekolah tersebut belum pernah mendapatkan informasi kesehatan terkait
SADARI.

Para siswa menyatakan belum pernah mendapatkan informasi mengenai SADARI.
Akibatnya, mereka tidak mengetahui apa itu SADARI dan bagaimana cara melakukan
pemeriksaan SADARI. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jaya et
al., 2025) yang menyatakan bahwa minimnya paparan informasi dari media serta
kurangnya peran tenaga kesehatan berkontribusi terhadap rendahnya perilaku SADARI.

Pada tahap persiapan dilakukan pengukuran pemahaman awal siswi remaja putri
tentang kanker payudara dan langkah-langkah SADARI melalui pengisian pre-test dan
didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan siswi remaja putri dalam kategori cukup dan
seluruhnya tidak terampil melakukan langkah-langkah SADARI.

Gambar 1. Pemberian Pre-Test

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Sosialisasi

Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik (>76% - 100%) 0 0
Cukup (=56% - 75%) 14 58,3
Kurang (<56%) 10 41,7
Total 24 100
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Tabel 2 Tingkat Keterampilan SADARI Remaja Putri Sebelum Sosialisasi

Keterampilan Frekuensi (N) Persentase (%)
Terampil >Mean (0) 0 0
Tidak Terampil <Mean (0) 24 100
Total 24 100

Pengetahuan remaja putri mengenai SADARI sebelum diberikan sosialisasi masih
tergolong rendah. Mayoritas responden belum memahami apa itu kanker payudara,
bagaimana cara mendeteksinya, serta mengapa pemeriksaan tersebut penting untuk
dilakukan. Hal ini disebabkan karena remaja belum pernah mendapatkan informasi atau
edukasi secara langsung mengenai SADARI, baik melalui sekolah, media, maupun
layanan kesehatan.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pemberian materi tentang anatomi payudara,
kanker payudara, dan deteksi dini kanker payudara dengan metode SADARI selama 2
(dua) jam dengan menggunakan media power point dan leaflet. Sesi pertama pemberian
materi tentang kanker payudara yang meliputi: Anatomi payudara, pengertian kanker
payudara, faktor resiko kanker payudara, gejala dan tanda-tanda kanker payudara, serta
pencegahan kanker payudara. Sesi kedua memberikan materi tentang pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) yang meliputi: pengertian SADARI, manfaat dan tujuan
SADARI, waktu melaksanakan SADARI, dan langkah-langkah SADARI serta
pelaksanaan praktik SADARI.

Gambar 2. raktik Langkah-Langkah SADARI
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Gambar 3. Praktik Langkah-Langkah SADARI Secara Mandiri

Setelah penyampaian materi, siswa dapat mengajukan pertanyaan serta
menyampaikan tanggapan terkait topik yang telah dibahas. Diskusi ini bertujuan untuk
meluruskan persepsi yang keliru dan menjawab berbagai pertanyaan siswa mengenai
kanker payudara. Selain itu, siswa juga memperagakan langkah-langkah SADARI
sebagai upaya deteksi dini kanker payudara. Tahap terakhir adalah evaluasi, di mana
narasumber memberikan post-test untuk mengukur pemahamana siswa dan menilai
keterampilan siswa melakukan langkah-langkah SADARI secara mandiri. Pengetahuan
siswi remaja putri sebagian besar masuk dalam kategori baik yaitu 20 orang, sedangkan
keterampilan siswi remaja putri mayoritas terampil sebanyak 18 orang.

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Setelah Sosialisasi

Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik (>76% - 100%) 20 83,3
Cukup (=56% - 75%) 4 16,7
Kurang (<56%) 0 0
Total 24 100

Tabel 4 Tingkat Keterampilan SADARI Remaja Putri Sesudah Sosialisasi

Keterampilan Frekuensi (N) Persentase (%)
Terampil >Mean (97,42) 18 75
Tidak Terampil <Mean (97,42) 6 25
Total 24 100
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Penelitian (W. Y. Sari et al., 2022) menunjukkan, terdapat hubungan signifikan
antara sumber informasi dengan praktik SADARI. Siswi yang mendapatkan informasi
memiliki kemungkinan 5,5 kali lebih besar untuk melakukan praktik SADARI
dibandingkan dengan yang tidak memperoleh informasi. Selain itu, penelitian oleh
(Hidayani et al., 2022b) memperkuat temuan tersebut dengan menyatakan bahwa remaja
putri yang memperoleh sumber informasi memiliki peluang 6 kali lebih besar untuk
berperilaku SADARI secara baik dibandingkan dengan yang tidak mendapat informasi.

Berdasarkan penelitian oleh (Wahyuni & Susan, 2025), yang menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja tidak mengetahui istilah maupun praktik SADARI, bahkan tidak
satu pun dari mereka yang pernah melakukannya. Hasil serupa juga diperoleh dalam
penelitian (Wijayanti et al., 2022) yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri
belum mengetahui waktu pelaksanaan maupun cara melakukan SADARI dengan benar.
Penelitian oleh (Balu, 2024) dan (Roza et al., 2023) sama-sama menemukan bahwa
mayoritas remaja putri belum pernah melakukan SADARI dan tidak memiliki
keterampilan dasar dalam melaksanakannya. Kondisi ini disebabkan oleh minimnya
pengetahuan, kurangnya akses terhadap informasi, serta tidak adanya pembelajaran
praktis atau role model yang memberikan contoh secara langsung mengenai langkah-
langkah pemeriksaan.

(=%

Gambar 4. Foto Bersama Setelah Pemberian Sosialisasi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode ceramah dan diskusi interaktif yang
dilakukan dapat mengkonfirmasi pengetahuan peserta terkait kanker payudara.
Pemberian simulasi keterampilan melakukan langkah-langkah SADARI juga dapat
membantu siswa melakukan deteksi dini kanker payudara sejak dini, sehingga dapat
menekan prevalensi kejadian kanker payudara. Menurut Notoatmodjo (2018) dalam
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(Veriza et al., 2024) keterampilan merupakan penerapan dari pengetahuan, yang berarti
tingkat keterampilan seseorang sangat berkaitan dengan tingkat pengetahuan yang
dimilikinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan sosialisasi Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) di SMA Negeri 2
Tarakan berhasil mengkonfirmasi pemahaman siswi remaja putri tentang pentingnya
pencegahan kanker payudara melalui SADARI, ditandai perubahan nilai pre-fest yaitu
sebelum diberikan sosialisasi dan nilai post-test setelah diberikan sosialisasi. Peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mampu memahami materi yang disampaikan
serta mampu melakukan langkah-langkah SADARI dengan terampil.
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